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ABS TR AK 

Penulis Machasin (NIM. 83012/SJ} 

Judul Disertasi: Al-Qadf 'Abd al-Jabbar dan Ayat-ayat 

Muta;abihat dalam al-Qur'an (Pembahasan 

tentang Kitab Muta;abih al-Qur'an} 

Al-Qur'an, sebagaimana dinyatakannya sendiri da-

lam surat 3/JU , 'Imr.an: 7, terd ir i dar.i pua mac am ayat: 

ayat-ayat yang jelas dan tegas (mu~kamat} yang merupakan 

bahagian terbesar darinya, dan ayat-ayat yang mengandung 

ambiguitas (muta;abihat}. Al-Qa~r 'Abd al-Jabbar, seo­

rang tokoh penting dalam sejarah allran Mu'tazilah, te­

lah mendiktekan sebuah buku ya.ng diber i judul Muta;abih 

al-Qur'an atau Bayan al-Muta;abih EI al-Qur'an, yang 

berusaha untuk -memberikan penjelasan tentang ayat-ayat 

yang dianggap mengandung ambiguitas oleh kaum Mu'tazilah 

dan d!p~kai secara salah oleh lawan-lawan mereka. Kewa-

yuh-artian di sini dimaksudkan sebagai kemungkinannya 

secara lahiriah atau secara takwil untuk dipakai sebagai 

dalil pendukung bagi pendapat yang bertentangan dengan 

pendapat kaum Mu'tazilah dalam bidang keakidahan. Ke-

mungkinan seperti ini, menurut kaum Mu'taz1lah, tidak 

dapat dipegangi karena bertentangan aengan dalil-dalil 

akal. Pemahaman dengan menggunakan dalil-dalil akallah 

yang harus dipegangi dalam memahami ayat-ayat yang ber-
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kenaan dengan masalah-masalah keakidahan. 

Selain karena kenyataan bahwa ia ditulis oleh 

seorang tokoh penting dalam masa kebangkitan kedua dari 

aliran Mu'tazilah dan bahwa belum ada pengkajian yang 

dilakukan secara mendalam mengenainya, buku inl menarik 

untuk dibahas karena subyek pembahasannya sendiri, yakni 

aya~-ayat mutasabihat dalam al-Qur'an yang berkenaan de­

ngan masalah-masalah keakidahan at~u~ilmu kalam. Pengam-

bilan ayat-ayat seperti itu, dengan pemahaman tertentu, 

sebagai legitimasi bagi aliran atau pendapat tertentu 

dalam bidang akidah atau ilmu kalam sangat sering dila-

kukan orang. 

Yang menjadi masalah dalam disertasi ini adalah 

penggunaan dalil-dalil akal oleh 'Abd al-Jabbar dalam 

memahami ayat-ayat mutasabihat. Ada tiga pertanyaan po-

kok yang berkaitan dengan masalah ini, yakni apa yang 

dimaksudkan oleh a1-oa9I • Abd al-Jabbar dengan dal 11-

dalil akal, bagaimana ia mempergunakannya dalam menje­

laskan ayat-ayat mutasabihat dalam al-Qur'an dan apa ha-

sil-hasilnya. Pertanyaan pertama dicari jawabannya de-

ngan melakukan analisis terhadap penjelasannya mengenai 

dalil-dalil akal dan keperluan penggunaannya dalam me-

mahami ayat-ayat al-Qur'~n. Penjelasan itu ditulisnya 

dalam pendahuluan bukunya itu. Akan tetapi, untuk mema-

hami dengan balk maksud 'Abd al-Jabbar dalam hal itu, 

rujukan kepada buku-bukunya yang lain sangat diperlukan, 
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terutama karena banyak istilah yang hanya ditemui penje-

lasannya dalam buku-buku lain itu. Rujukan kepada metode 

dan dasar pemikiran kaum Mu'tazilah tidak dapat dielak-

kan, karena 'Abd al-Jabbar memberi,an penjelasannya atas 

dasar prinsip-prinsip akidah dan metode kaum Mu'tazilah. 

Pertanyaan kedua dijawab dengan meneliti satu per 

satu penjelasan-penjelasan 'Abd al-Jabbar mengenai ayat-

ayat yang menimbulkan masalah-masalah keakidahan dan 

yang merupakan pendukung bagi aliran Mu'tazilah. Dengan 

itu, akan diketahui caranya dalam menjelaskan kesalahpa-

haman lawan mengenai ayat-ayat itu dan dalam menjelaskan 

penge~t1an yang menurut anggapannya benar dan harus di-

pegangi. Juga akan diketahui konsistensinya dalam mem-

pergunakan dalil-dalil akal sebagaimana yang dijelaskan-

nya dalam pendahuluan bukunya. 

Dengan menganalisis argumen-argumen yang dipakai-

nya dalam menjatuhkan pendapat lawan dan menegakkan pen-

dapatnya sendiri, akan terjawab pertanyaan ketiga, yakni 

hasil dari penggunaan dalil-dalil akal itu dalam pema­

haman ayat-ayat mutasabihat. 

Kesimpulan dari pembahasan dalam tulisan ini da-

pat dirumuskan sebagai berikut: 

Dalam memecahkan persoalan ayat-ayat yang diang­

gapnya mutasabihat, 'Abd al-Jabbar mendasarkan pada 

pengertian logis dari bentuk lahiriah ayat itu dan pe-

nakwilan yang logis. Kelogisan dalam kedua hal itu diu-
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kur dengan hukum-hukum kebahasaan dan logika. Kalau di-

kaitkan dengan kenyataan bahwa hanya ada dua jenis dalil 

dalam ilmu kalam --dalil naqlI dan dalil akal--, maka 

kedua hukum itu dapat disebut dengan dalil akal, walau-

pun orang dapat mengatakan bahwa hanya logikalah yang 

disebut dengan 1tu. 

Sesuai dengan tujuannya dalam membahas ayat-ayat 

itu, yakni menjatuhkan argumen lawan dalam membangun 

ajaran-ajaran yang bertentangan dengan ajaran kaum Mu'-

tazilah, dan karena ia menelusuri ayat demi ayat dari 

surat pertama sampai terakhir dari al-Qur'an, tidak ter­

dapat kesatuan pembahasan dalam bukunya, Muta;abih al-

Qur'an, itu. Selain itu, keberatan-keberatan yang dima-

jukannya tidak jarang terkesan asal menjatuhkan, walau-

pun kebanyakan argumentasinya cukup masuk akal. 

Kesalahan pemahaman lawan sering kali tidak dapat 

sepenuhnya ditunjukkan dengan pasti oleh 'Abd al-Jabbar, 

walaupun argumen yang dimajukannya cukup masuk akal. Ini 

timbul karena sifat bahasa al-Qur'an yang tldak sepenuh-

nya sesuai dengan loglka. Akan tetapi, secara garis be-

sar dapatlah dlkatakan bahwa 'Abd al-Jabbar berhasil da-

lam usahanya menjatuhkan pendapat lawan. 

Buku Muta;abih al-Qur'an ini, walaupun dengan 

cukup balk memberikan hal-hal yang berkenaan dengan 

ajaran kaum Mu'tazilah, belum cukup untuk mengetahui 

ajaran mereka dengan balk. Sebabnya adalah bahwa buku 
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ini ~itulis untuk menjatuhkan paham orang lain, bukan 

untuk menerangkan pendapat sendiri dan di dalamnya 'Abd 

al-Jabbar banyak berbicara secara global mengenai ajar­

annya sendiri, walaupun di sana-sini diterangkannya juga 

ayat-ayat yang mendukung pendapatnya. 

Bagaimana pun, buku ini dapat dikatakan berhasil 

dalam memecahkan persoalan ayat-ayat mutasabihat yang 

berkenaan dengan masalah teologis. Penggunaan dalil-da-

111 kebahasaan dan logika memberikan penjelasan yang le­

bih masuk akal bagi ayat-ayat seperti itu . 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi huruf-huruf Arab dalarn disertasi 

ini pada garis besarnya rnengikuti sistem Departernen Aga­

rna sebagairnaria terdapat dalarn Johannes den Heijer dan Ab 

Massier (eds.), Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (Ja­

karta: INIS, 1992). Penyirnpangan dari itu sengaja dila­

kukan karena alasan teknis dan untuk rnenghindari penggu-

naan huruf dobel. 

I. Konsonan: 

= . 
.) 

..... = b v-. 
-- = t • Lr 

" ...... = s cf> 

[. = j if 

c = h 1 

t: = k 1 
J = d t . z J = t 
J = r ._, 

II. Vokal pendek III. 
... L = a 

(I 0 - = i ...,_ ' ~ ,, ... 
_, .. _, 

= u J-

V. Kata sandang al-

.. J' 
•• Jt) 

= 

= 
al-

wa-1-

= z J = q 

= s cl = k 
,.. 

J = s = l 

= s m r ·-. 
= d u = n 

= t .A = h 

= z ) = w . 
= <.S = y 

= g i = ah 

= £ .. i = at 

Vokal panjang IV. Diftong 
.. ,,,.. 
J- - au = a 
.. ... 
~ = i = ai 

= u 
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PENDAHULUAN 

1. Latar belakang 

Al-Qur'an, sebagaimana dinyatakannya sendiri da-

lam surat 3/Al 'Imran: 7, terdiri dari dua macam ayat: 

ayat.-ayat yang pengertiannya jelas-tegas (mu~kamat) yang 
I 

merupakan bahagian terbesar darinya, dan ayat-ayat yang 

mengandung ambiguitas (mutas~bihat). Timbul banyak per-

soalan sekitar ayat-ayat yang mengandung ambiguitas ini. 

Misalnya, berapa jumlah ayat-ayat seperti itu, bagaimana 

ayat-ayat tertentu ditentukan termasuk di dalamnya, da-

patkah kita memahaminya dan bagaimana --kalau dapat--

kita memahaminya. 

Banyak aliran dalam Islam mempergunakan ayat-ayat 

al-Qur'an untuk mendukung pendapat mereka. Ayat-ayat 

yang secara lahiriah memberikan pengertian yang mendu-

kung pendapat mereka, mereka anggap sebagai muhkamat dan 

karenanya mereka pakai ayat-ayat itu sesuai dengan pe-

ngertian lahiriahnya, sementara ayat-ayat yang secara 

lahiriah bertentangan dengan pendapat mereka, mereka 

anggap sebagai mutasabihat dan mereka mentakwilkannya 

sehingga memberi pengertian yang sesuai dengan pendapat 

mereka. Jadilah, karena itu, ayat-ayat tertentu mu~kamat 

bagi suatu aliran namun mutasabihat bagi aliran lain dan 

sebaliknya, ayat-ayat tertentu mutasabihat bagi aliran 

itu, namun muhkamat bagi aliran lain. 

1 
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Sudah barang tentu, masinq-masinq aliran mempu­

nyai alasan yanq cukup kuat, paling tidak menurut ang­

qapannya sendiri, dalam melakukan semua itu. Mengetahui 

alasan mereka dan cara mereka dalam memperlakukan ayat­

ayat itu diperlukan untuk dapat menilai pendapat mereka 

secara proporsional. Juga, hal itu diperlukan agar kita 

dapat mengambil pelajaran dari apa yang telah pernah di­

lakukan oleh orang-orang terdahulu dalam memahami al­

Qur 'an dan menarik suatu dalil yang kuat daripadanya un­

tuk dipakai sebagai landasan bagi suatu akidah tertentu. 

Al-Qa~r 'Abd al-Jabbar, seorang tokoh penting da­

lam sejarah aliran Mu'tazilah, telah menulis sebuah buku 

yang diberi judul Huta;abih al-Qur'an atau Bayan al-Hu­

ta;abih f1 al-Qur'an. Sesuai dengan judulnya, buku ini 

berusaha untuk memberikan penjelasan tentang ayat-ayat 

yang dianggap mengandung ambiguitas oleh kaum Mu'tazilah 

dan dipakai secara salah oleh lawan-lawan mereka. Ambi­

guitas ini di sini dimaksudkan sebagai kemungkinannya 

$ecara lahiriah atau secara takwil untuk dipakai sebagai 

dalil pendukung bagi pendapat yang bertentangan dengan 

pendapat kaum Mu'tazilah. Pengertian seperti ini menurut 

mereka tidak dapat dipe9an9i karena bertentangan dengan 

dalil-dalil akal. Pemahaman dengan·menggunakan dalil-da­

lil akallah yang, menurut mereka, harus dipegangi dalam 

memahami ayat-ayat yang berkenaan dengan masalah-masalah 

ketauhidan. Selain itu, lawan-lawan Mu'tazilah pun, me-
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nurut 'Abd al-Jabbar, sering kali salah dalam memahami 

makna-makna lahiriah. 

3 

'Abd al-Jabbar akan membuktikan dalam buku ini 

bahwa lawan-lawan Mu'tazilah telah gagal dalam mencari 

dukungan pada ayat-ayat al-Qur'an atas pendapat mereka 

yang bertentangan dengan pendapat kaum Mu'tazilah. Orang 

lalu dapat bertanya: Benarkah apa yang dikatakannya itu 

atau berhasilkah ia dalam pembuktiannya itu? Bagaimana 

caranya membuktikan kegagalan itu? Pertanyaan semacam 

ini .masih bisa ditambahkan lagi, narnun tidak ada perlu­

nya menuliskan semuanya di sini. 

2. Rumusan Masalah 

Dari itu sernua, yang rnenjadi masalah dalam diser­

tasi ini adalah penggunaan dalil-dalil akal oleh 'Abd 

al-Jabbar dalam memahami ayat-ayat muta;abihat dalam al­

Qur 'an. Ada tiga pertanyaan pokok yang terkait dengan 

hal itu, yakni apa yang dimaksudkan oleh al-Qa~i 'Abd 

al-Jabbar dengan dalil-dalil akal, bagaimana ia rnemper­

gunakannya dalam rnenjelaskan ayat-ayat muta;abihat dalarn 

al-Qur'an dan apa hasil-hasilnya. Ketiga pertanyaan ini­

lah yang akan dicari jawabannya dalarn tulisan ini. 

Pertanyaan pertarna akan dicari jawabannya dengan 

melakukan analisis terhadap penjelasannya mengenai da-

111-dalil akal dan keperluan penggunaannya dalam merna­

hami ayat-ayat al-Qur'an. Penjelasan itu ditulisnya da­

lam pendahuluan bukunya itu. Akan tetapi, untuk rnernahami 
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dengan baik maksud 'Abd al-Jabbar dalam hal itu, rujukan 

kepada buku-bukunya yang lain sangat diperlukan, teruta-

ma karena banyak istilah yang hanya dapat ditemui penje-

lasannya dalam buku~buku lain itu. Dengan kat~ lain, 

penjelasannya dalam pendahuluan itu haruslah dipahami 

dalam kaitannya dengan sistem pemikirannya secara umum. 

Rujukan kepada metode dan dasar pemikiran kaum Mu'tazi­

lah pun tidak dapat dielakkan, karena 'Abd al-Jabbar 

memberikan penjelasannya atas dasar prinsip-prinsip 

akidah dan metode kaum Mu'tazilah. 

Pertanyaan kedua akan dijawab dengan meneliti 

satu per satu dengan cermat penjelasan-penjelasan 'Abd 

al-Jabbar mengenai ayat-ayat yang menimbulkan masalah­

masalah keakidahan atau merupakan pendukung bagi aliran 

Mu'tazilah. Akan diperhatikan dengan itu caranya dalam 

menjelaskan kesalahan lawan dalam memahami ayat~ayat itu 

dan dalam menjelaskan pengertian yang menurut anggapan-

nya benar dan harus dipegangi. Juga akan diperhatikan 

konsistensinya dalam mempergunakan dalil-dalil akal 

sebagaimana yang dijelaskannya dalam pendahuluan buku-

nya. 

Dengan menganalisis argumen-argumen yang dipakai-

nya dalam menjatuhkan pendapat lawan dan menegakkan pen-

dapatnya sendiri, akan terjawab pertanyaan ketiga, yakni 

hasil-hasil yang dicapai 'Abd al-Jabbar dengan mengguna­, 
ka dalil-dalil akal dalam memahami ayat-ayat muta;abihat. 
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3. Hetode 

Sebagaimana dapat dipahami secara 1mplisit dari 

keterangan di atas, metode yang dipakai dalam penelitian 

1n1 adalah metode kritls-historis. Dengan metode kritis 

dikaji bangunan pikiran 'Abd al-Jabbar dalam bukunya 

!tu. Akan tetapi, karena sebuah pikiran tidak begitu 

saja lahir tanpa hubungan dengan pikiran-pikiran lain, 

metode historis diperlukan untuk memahaminya. Jadi, de-

ngan metode historis akan dilihat pikiran-pikiran 'Abd 

al-Jabbar dalam kaitannya dengan pikiran-pikiran lain 

yang ada di sekitarnya dan mempunyai hubungan dengannya. 

Demikian pula, pikiran-pikirannya dalam buku itu akan 

dilihat dalam hubungannya dengan pikiran-pikirannya da-

lam buku-bukunya yang lain. 

4. Ka1ian Kepustakaan d.s.n. Ax.t.1.. Penting Toplk 

Banyak buku sudah ditulis orang mengenai 'Abd al­

Jabbar dan buku-bukunya, seperti tulisan 'Abd al-Karlm 

'Usman, Qad1 al-Qudat 'Abd al-Jabbar (1967) dan Nazariy-. . . 
yat al-'l'aklif: ka' al-QadI 'Abd al-Jabbar al-Kalamiyyah . ' 

(1971); George F. Hourani, Islamic Rationalism: the Eth-

ics of 'Abd al-Jabb~r (1971); Guy Monnot, Penseurs mu-

sulmans et religions iraniennes: 'Abd al-Jabb~r et ses 

devanciers (1974); 'Abd al-Sattir al-Rawr, al-'Aql wa 

al-¥urriyyat: Dirasatun EI Fikr al-oaqI 'Abd al-Jabbar 

al-Hu'tazil1 (1976}; J.R.T.M. Peters, God's Created 
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Speech: A Study ln the Speculative Theology of the Hu'­

tazll1 OaqI 1-0uqat Abu 1-~asan 'Abd al-Jabbar bn A~mad 

al-Hamaaan1 (1976); HusnI Zalnah, al-'Aql 'ind al-Hu'ta-. 
zilah: Ta~awwur al-'Aql 'ind al-OaqI 'Abd al-Jabbar 

(1978); dan Harle Bernand, Le Probleme de la connais-

"' sance d'apres le HugnI du cadl 'Abd al-Gabbar (1982). 

Demlklan pula artlkel-artlkel dalam majalah atau bab-bab 

dan sub bab-sub bab dalam buku. Akan tetapi, belum ada 

kajian lengkap dan menyeluruh tentang bukunya, Huta;abih 

al-Our'an inl. 

Tulisan yang dlbuat oleh • Adn'an Hu~ammad Zarziir 

sebagal pengantar buku ini memang cukup memadai. Hanya-

saja, tullsan ltu, sebagalmana slfatnya sebagal suatu 

pengantar, tidak merupakan suatu pengkajian yang menda­

lam dan menyangkut aspek-aspek yang mencukupl darl buku 

lni.l Yang ditulis Peters tentang buku ini dalam bukunya 

di atas pun baru merupakan singgungan p1nggir, karena 

memang la tidak menulis khusus tentang ini. 2 

Marie Bernand memang telah menulis sebuah artikel 

khusus tentang· metode tafsir al-Qur'an dari 'Abd al-Jab­

bar dalam buku ini, dengan judul "La H~~hode d'ex~g~se 
~ - A coran.ique de 'Abd al-Gabbar a tr avers son Hutasabih." 

lLihat al-QadI 'Abd al-Jabbar bin Ahmad al-Hama~I, Huta­
;ibih al-Qur'an, ed. ··.Mnan H. Zarziir, dua j.ilid (Kairo: Dar al­
Turas, 1969>, 1:1-60. 

· 2Lihat J.R.T.H. Peters, God's Created Speech (Leiden: E.J. 
Brill, 1976), hlm. 11-2 • 
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Akan tetapi, sebagaimana dikatakannya sendiri, tulisan 

itu belum merupakan pengkajian yang seksama. Itu baru 

merupakan penelitian awal terhadap pendahuluan yang di-

buat 'Abd al-Jabbar dalam buku !tu dengan dilengkapi 

terjemahan lima paragraf dari buku itu yang membahas 

beberapa ayat dari surat 55/al-Ra~man dan dua paragraf 

darl Sar~ al-U~ul al-Kamsah, buku yang secara salah 

dianggap sebagai karya 'Abd al-Jabbar, yang membahas 

definisi muhkam dan mutasabih.1 . 
Selain karena kenyataan bahwa ia ditulls oleh 

seorang tokoh penting dalam masa kebangkitan kedua dari 

aliran Mu'tazllah dan bahwa belum ada pengkajian yang 

dilakukan secara mendalam mengenainya, buku ini menarik 

untuk dibahas karena subyek pembahasannya sendlrl, yaknl 

ayat-ayat muta;abihat dalam al-Qur'in yang berkenaan de-

ngan masalah-masalah keakidahan atau ilmu kalam. Pengam-

bllan ayat-ayat sepertl !tu, dengan pemahaman tertentu, 

sebagai legitimasi bag! aliran atau pendapat tertentu 

dalam bldang akldah atau ilmu kalam sangat sering dlla-

kukan orang. 'Abd al-Jabbir melakukan hal yang serupa 

dengan menulis buku ini. Ia katakan, lawan-lawan kaum 

Mu'tazilah yang berpendapat bahwa manusia tldak mempu-

nyal kebebasan dalam melakukan perbuatannya tidak mempu-

lLlhat Marie Bernand "La tfethode d'exeg~e coranlque de 
'Abd al-Gabbar ~ travers son Hutasabih," dalam Melanges de 
l'lhliversit~ Saint-Joseph, no. 50/1984, dua jilid, I:87-100 . 
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nyai sandaran sama sekali dalam al-Qur'an. Ayat-ayat 

yang mereka ambil sebagai sandaran bagi pendapat mereka 

sebenarnya tidak mendukung pendapat mereka. Hereka telah 

memahaml ayat-ayat ltu dengan keliru~ Kekellruan lnl, 

terutama, ditimbulkan oleh kenyataan bahwa mereka tidak 

mempergunakan dalil-dalil akal dalam memahaml al-Qur'an. 

Walaupun begitu, ada pelajaran yang dapat dlpetik darl 

caranya menjatuhkan argumen lawan dan membangun penda­

patnya sendlrl. 

Dalam buku lnl la menyebut satu per satu ayat­

ayat yang menurut pendapatnya dipakai oleh lawan-lawan 

kaum Hu'tazilah dan dljelaskannya pemahaman mereka yang 

keliru dan alasan penilaiannya bahwa itu keliru. Kemudi­

an la terangkan pemahaman yang benar menurut pendapatnya 

sendiri dengan menyebutkan alasan-alasan pula. 

Penggunaan apa yang dlsebutnya dengan dalll-dalil 

akal ini menarik, sehubungan dengan adanya kecenderungan 

untuk memahami Islam secara rasional. Hengetahui apa 

yang telah dilakukan oleh para pemikir muslim di masa / 

lampau sangat penting untuk mencegah kita dari mengu- .... 

lang-ulang hal-hal yang sama dengan basil yang belum 

tentu lebih balk --sehlngga tenaga tldak terhambur per­

cuma-- dan menghindari kesalahan-kesalahan yang pernah 

dibuat. Enerji dan plkiran blsa dipakai untuk mengem­

bangkan apa yang pernah dimulai dan memperbaiki apa yang 

kurang atau tldak balk. 
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5. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam tulisan ini disusun dalam siste-

matika sebagai berikut: pendahuluan, pembahasan dalam 

empat bab dan kesimpulan. 

Pendahuluan membicarakan latar belakang dan ru-

musan masalah, metode yang dlgunakan dalam menyelesalkan 

masalah dan kajian kepustakaan serta arti penting topik. 

Slstematika pembahasan inl merupakan bagian akhlrnya. 

Pada bab satu disampaikan riwayat hidup 'Abd al-

Jabbar yang berisi data pribadinya, kedudukannya dalam 

sejarah aliran Mu'tazilah dan karya-karyanya. Termasuk 

di dalamnya, dari siapa ia belajar dan siapa yang bela-

jar daripaclanya. 

Pada bab dua diberikan gambaran umum tentang buku 

Huta;abih al-Qur'an yang menjadi bahan kajian utama tu-

lisan ini. Pembahasan menyangkut sejarahnya, subyek dan 

sistematikanya serta pemilihan ayat-ayat yang dibahas 

dalam buku itu. Pada yang terakhir ini tekanan diberikan 

kepada tujuan pembahasan ayat dan prinsip-prinsip yang 

dipakai 'Abd al-Jabbar sebagai pegangan dalam pembahas-

annya. 

Pada bab tiga dibicarakan kaitan antara kebera-

daan al-Qur'an~sebagai dalil dan dalil akal. Sesuai de-

ngan topik utama buku 'Abd al-Jabbar yang dibahas dalam 

tulisan ini, perhatian utama dalam bab ini diberikan 

kepada segi teoritis dari penggunaan dalil akal dalam 
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pemahaman ayat-ayat mutasiblhit dalam al-Qur'an. 

Kemudian pada bab empat dibicarakan praktek peng­

gunanaan dalil akal itu oleh 'Abd al-Jabbar dalam memba­

has ayat-ayat jenls ltu. Tldak semua masalah yang dlba­

has 'Abd al-Jabbar dlblcarakan, melalnkan dlpillh bebe­

rapa topik yang dianggap mewak111. Ada empat toplk yang 

dlpillh, yaknl: tanggung jawab manusla, keadllan.Allah, 

antropomorfisme dan masalah pelaku dosa besar. 

Pembahasan dalam tullsan lnl .dlakhlrl dengan ke­

simpulan yang di dalamnya akan diberikan jawaban terha­

dap pertanyaan-pertanyan yang telah disampalkan dan ru­

musan masalah dan penllalan penulis terhadap argumentasi 

'Abd al-Jabbar dalam bukunya itu. 
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BAB I 

AL-QXDI 'ABO AL-JABBXR . 

A. Kehidupannya 

Tokoh yang bukunya dibahas dalam tulisan ini 

terkenal dengan sebutan al-QadI 'Abd al-Jabbar. Tidak . 
terdapat kesepakatan mengenai namanya secara lengkap. 

Ada yang mengatakan bahwa namanya secara lengkap adalah 

al-Qadi Abu al-Hasan 'Abd al-Jabbar bin Ahmad bin 'Abd . . . 
al-Jabbar al-Hamazani.l Ada yang menyebutnya dengan 'Abd 

al-Jabbar bin A}Jmad bin al-Kalil bin 'Abd Allah Abu al­

Hasan al-Hamazanr al-Asadabadi2 atau 'Abd al-Jabbar bin . 
A~mad bin al-Kalil bin 'Abd Allah saja.3 Akan tetapi, ia 

lebih terkenal dengan nama al-Qag-I 'Abd al-Jabbar. 4 Di 

kalangan Mu'tazilah, kalau disebut sebutan al-Qa~r saja, 

lLlhat, misalnya, Ahmad bin Yahya bin al..;.Murtada, Kitab 
Tabaqat al-Hu'tazilah, ed. Susanna Diwaid-Wilzer (Beirut! al-Mat­
ba'at al-K.isulikiyyah,- 1961), hlm. 112 daQ Abu al-Qasim al-Balk!, 
al-Qadi 'Abd al-Jabbar dan al-Hakim al-JusamI, Fadl al-I'tizal h& 

Tabaqat a1-11u•tazilah, ed. Fu'ad Sayyid CTiinis: a1:.oar al-TUnisiy­
¥at li-1-Na.Sr, 1974), hlm. 112. 

2Lihat misalnya • Abd al-Sattar al-RawI, al - ·Aq1 h&-1-Hur­
r iyyah: Dirasatun f1 Fikr al-<JadI 'Abd al-Jabbar al-Hu'tazilI °(Bei­
rut: al-Mu'assat al-'Arabiyyat ii-1-Dirasat wa al-N~r, 1980), hlm. 
36. 

3Lihat misalnya 'Abd al-Karim ·usnao, oaaI al-Qudat ·Abd 
al-Jabbar bin Ahrrad al-Harrazan1 (Beirut: oar al-'Arabiyyah; 1967), 
hlm. 11. • , 

4Lihat ibid., hlm. 15. 

11 
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maka yang dimaksud adalah orang ini.1 

Tidak terdapat pula keterangan yang pasti tentang 

tahun kelahirannya. Orang hanya memperkirakan bahwa ia 

lahir pada sekitar tahun 320 H./932 M. Perkiraan ini 

berdasarkan keterangan yang menyebutkan bahwa ia mening-

gal pada tahun 415 H./1025 M. dalam usia lebih dari 90 

tahun. Mengingat bahwa ia mengaku sudah belajar hadis 

dari Muhammad bin Ahmad bin ·umar al-Zi'baqI, ulama ha-. . 
dis .dari Basrah yang meninggal pada tahun 333 H., usia-

nya pada waktu meninggal diperkirakan 95 tahun qamariah 

atau 93 tahun syamsiah.2 

Ia lahir di Asadabad, kota kecil yang termasuk 

daerah pegunungan Hamazan di wilayah ~urasan. Karena 

inilah ia dinisbahi dengan al-HamazanI dan al-AsadabadI. 

Ia lahir dari keluarga pekerja miskin, namun mempunyai 

semangat belajar yang cukup tinggi. Ia memulai pelajar­

annya di kota kelahirannya dan di Quzwain, kota keci1 di 

dekat kota kelahirannya. Di antara 9uru-gurunya di sini 

adalah penghafal hadis al-Zubair bin 'Abd al-Wa~Id (wa-

1Pernyataan ini dapat ditenukan dalam buku Taj al-Din Abu 
fiasr 'Abd al-wahhab bin 'Alf bin 'Abd al-KafI al-SubkI, Tabaqat al­
Safi "i.Y.YBt al-Kubra, ed. 'Abd al-Fattih Muharmad al-H~lw"dan Mahniid 
HuhaDmad al-TanajI (Kairo: ·rsa al-Bib! al.:.Halabi wa·sirkih, 1966> 
V:i5. • • 

2c.ihat •l.JSman, QidI al-Qudaht hlm. 23; Gly Monnot, Pen­
seurs 111JSulmans et relig10ns iraniennes: "Abd al-Jabbllr et ses de­
vanciers (Paris: J. Vrin dan Kairo-Beirut: Institut Oominicain 
d'lttudes orientales, 1974), hlm. 13 dan al-Raw!, a1-·Aq1 h&-1-
IJUrrlyyah, hlm. 36. 
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fat tahun 347 H./958 M.) dan Abu al-Hasan bin Salmah al-. 
Qattin (wafat tahun 345 H./956 ".).1 . . 

Setelah itu ia melanjutkan pelajarannya ke Hama­

zan, kota terbesar di wilayah !tu, dengan belajar pada 

ahl1-ahl1 hadis di situ, semisal Abu Mu~ammad 'Abd al­

Rahman bin Hamdan al-Jallab dan Abu Bakr Muhammad bin . . . 
Zakariyyi. Kemudlan la belajar di Isfahan sebelum pergl 

ke Basrah pada kira-klra tahun 346 H./957 M. Sampai se­

jauh lnl la menganut mazhab Safl'I dalam flqih dan maz­

hab AS'arI dalam akidah.2 

Basrah -waktu !tu merupakan salah satu pusat peng­

kajian kelslaman yang besar dan Mu'tazilah merupakan 

allran yang cukup domlnan di situ. Di sltulah la berpln­

dah darl mazhab AS'arI ke mazhab i'tizal. Hubungannya 

yang erat dengan gurunya, 'AlI Abu Is~aq bin 'Ayyas, 

sangat besar peranannya dalam pergantian mazhab ini. Gu-

runya lni adalah murid dan penerus tokoh Mu'tazilah 

aliran Basrah yang cukup terkenal, Abu Hasim.3 

Kemudian la pergi ke Bagdad untuk belajar pada 

l•t.JSmin, ~I al-{)ut/ah, hlm. 23. 

2 Ibid., hlm. 24. 

31a adalah AbU ..a;im 'Abd al-Salam bin Muhamnad bin 'Abd 
al-wahhib al.:.Vubba'I, putera .AbU 'AlI Muhamnad bin 'Abd al-~ 
al- J®b& tr Sang putera te:rnasuk generaSi kesenbilan, sedangkan 
ayahnya generasi kedelapan. Keduanya merupakan tokoh paling utama 
pada generasi nasing-masing dan mengenban tugas berat memirrpin 
Mu'tazilah pada nesa-masa sulit. Llhat 'uSmin, ibid., al-RiwI, al-
'Aql h&-1:.mirr1yyah, hlm. 23-30 dan Ibn al-HUrtada, Tabaqat al-

HJ 'tazilah; hlm. 80-5 dan 94-6. • • 
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seorang murid lain dari Abu Hi~im, Abu 'Abd Allah al-
... 

BasrI. Tokoh Mu'tazilah yang digelari al-Mursid ini 
• 

terkenal dengan kezuhudannya. Hari-harinya diisinya de-

ngan menulis dan menulis tanpa mempedulikan penghidup­

an.1 Kehidupan seperti ini sangat cocok dengan kehidupan 

'Abd al-Jabbar yang dibesarkan dalam kemiskinan namun 

sangat menyukai belajar. Dalam sebuah anekdot disebutkan 

bahwa pada suatu sore 'Abd al-Jabbar membeli minyak un-

tuk mengobati penyakit kulit yang dlderltanya. Sesampal-

nya di rumah didapatinya lampunya kehabisan mlnyak. Ia 

pun blngung sebentar, apakah ia akan mempergunakan ml-

nyak yang dlbellnya ltu untuk mengobatl penyakitnya atau 

untuk menglsl, lampunya. Akhirnya ia memutuskan untuk 

memilih yang terakhir karena hanya dengan itu ia dapat 

membaca di malam hari.2 

Dalam berbagai tullsannya, 'Abd al-Jabblr sering 

menyebut Abu 'All al-Jubba'I dan puteranya, Abu Haslm, 

sebagal guru-gurunya padahal tidak mungkin la bertemu 

langsung dengan keduanya. Abu 'Ali menlnggal pada tahun 

303 H./916 M. dan Abu Hasim meninggal pada tahun 321 

H./933 M. Menglngat bahwa kedua gurunya adalah murld­

murld Abu Hasim, dapatlah dikatakan bahwa kedua gurunya 

itu lebih berperan sebagal perantara antara dirinya dan 

·1lbn al~, ibid., hlm. 111-112. 

2.lJSmin, Qar:JI al-QudaJJ, hlm. 29. . . 
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kedua tokoh Hu•tazllah allran Basrah ltu.l 

Pada permulaan tahun 360 H. ia meninggalkan Bag­

dad menuju Ramahurmuz, .Kuziztan. Di kota kecil yang me--
rupakan salah satu kubu Hu•tazllah lni la mengajar di 

masjid Abu Hu~ammad al-Rimahurmuzr. Di sini pula ia mu­

lai mendiktekan bukunya yang terbesar, al-HugnI fI Abwab 

al-Tauhid wa-1-·Adl.2 . 
Kira-kira lima tahun kemudlan la dipan99ll oleh 

al-Sahib Ibn •Abbad,3 Waz1r Bani Buwalh di Rayy, untuk 

diangkat sebagai Qa~I al-Ou~ah. Dengan jabatan ini ia 

berhak mengangkat dan memberhentikan haklm-hakim di w1-

layahnya. Hula-mula wilayah kekuasaannya adalah Rayy, 

1J.R.T.H. Peters, God's Created Speech; a study in the 
Speculative 'JtJeology of the Hu•tazil1 QildI 1-Qudat Abii 1-Hasan •Abd 

----al-Jabbar bn-AIJ11Bd-al-Hartat:Jan1--{Leiden: E.J. -Brill, 1976); hlm. 
17-9 dan R. caspar, Traitt! de tht!ologie 1111Sulmane; tome I: his­
toire de la penst!e religieuse 1111Sulmane (Roma: Pontificio Instituto 
di Stud! Arabi e Islamistica, 1987), hlm. 150-151 dan 160. 

2L1hat • Abd al-Jabbar, al-Hugn1 fI Al»Bb al-Tauh1d ha-1-
•Agl, ed. Ibrih!m Hadklir et al. (Kairo: Wizarat al-Saqafat wa-1-
Irsad al-QaumI, al-Idirat al-'hmat 11-1-Saqafah, 1960-1969), 
XX/2:256-258 dan 'USnen, Oiefi al-<Ja!ib, hlm. 25. 

3yakn1 .AbU al-Qislm Isna'fl bin 'Abbad bin al-'Abbas bin 
·~ bin Ahmad bin Idrfs, seorang ftfizir, semacam Perdana Henter!, 
dan ahli sastera, bahkan sastrawan pada periode Buwalhi. Ia dlkenal 
dengan sebutan df1 al-Kufml karena banyak menolong orang yang mem­
butuhkan pertolongan dan lebih terkenal dengan al-sahib karena hu­
bungannya yang sangat erat dengan sastrawan AbU al.:Faal bin al-
' Amld dan keloyalannya kepada Amir Buwalhl, Hu'ayyld at-Daulah. 
Setelah Amir inl meninggal, la menjadi ftfizir pula bagl saudara dan 
sekaligus nusuh bebuyutan mendiang sang Amir, yaknl Fa!g al-Daulah. 
It:n 'Abbad lahir di Istakr pada tahl.lll 326 H./938 H. dan wafat di 
Rayy pada tahun 385 H./995 H. Llhat The Encyr:lopaedia of Islam, New 
Siltlon, ed. B. Lewis et al. (Leiden: E.J. Brill dan London: Luzac 
co., 1971), 111:671-673. 



16 

Quzwain, Suhraward, Qum, Sawah dan sekitarnya. Kemudian 

wllayah itu diperluas sehingga mencakup Jurjan, Tabris-

tan dan sekitarnya. Ia tetap memegang jabatan itu sampai 

diberhentlkan oleh Fa~r al-Daulah,l tidak lama setelah 

Ibn 'Abbad meninggal pada tahun 385 H./995 H.2 

'Abd al-Jabblr tetap tinggal di Rayy sampal me­

ninggal dunla pada tahun 415 H./1025 H. Waktu yang cukup 

panjang ltu dlpergunakannya untuk mengajar dan mendikte-

kan buku. 

B. Kedudukannya dftlam Se1arah Aliran Mu'tazllah 

HU'tazilah muncul sebagal allran pertama yang 

bersistem cukup lengkap dalam sejarah teologl Islam. La-

hir di Basrah dengan tokoh Wasil bin 'Ata' dan 'Amr bin . . 
'Ubaid, dalam perjalanannya ia terbagi menjadi dua ca-

bang besar dengan perhatian yang berbeda. Cabang Basra~ 

1Yakni .Abii al-Hasan 'AlI bin al-Hasan (341-387 H./952-997 
H.). Ia adalah putra ketiga dari Rukn a1-=oaulah al-Buwalhr, pendiri 
daulah Buwaihi di Iran Tengah. Saektu ayahnya masih hidup, la ber­
kuasa di Hamaian dan Dinawar sebagai vazal kakaknya, '.Mud al-Dau­
lah. Setelah ayahnya meninggal, ia merebut Rayy dan Isf~ dari 
saudaranya yang lain, Hu'ayyid al-Daulah, yang tetap loyal kepada 
'Mud al-Daulah. Kenudian ia dikalahkan 'Mud al-Daulah dan mencari 
perlindungan kepada seorang gubernur di Kurasan sebelum dikalahkan 
di sini oleh Hu'ayyid al-Daulah pada tahun 371 H./981 H. Setelah 
serrua saudaranya meninggal, Ibn 'Abbid menyerahkan kekuasaan kepa­
danya dengan la sendiri tetap sebagai ftl:lzir. Lihat The Encjrlopae­
dia of Islam, New BJition, 11:748-749. 

2Ibid., III:671; 'USmin, Qail1 al-Qudih, hlm. 14, 33 dst. 
dan Monnot, Penseurs 1DJSulmans, hlm: 15. • 



• 
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dengan tokoh utama Abu al-Huzail bin al-"Allif,lebih 

banyak menaruh perhatian pada pemlklran d~n pembangunan 
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prinsip-prinsip kepercayaan. Cabang Bagdad1 dengan tokoh 

utama Bisr bin al-Hu"tamir,lebih memperhatikan penyebar­
r 

an dan penerapan prinsip-prinslp itu dengan memanfaatkan 

hubungannya yang dekat dengan kekuasaan kilafah "Abbasi­

ah. Cabang ini --dibandingkan dengan cabang Basrah~ le-

bih banyak terpengaruh oleh f ilsafat Yunani Kuna. Para 

pendukungnya_banyak memperluas persoalan yang sudah di-

bahas secara sederhana oleh para pendukung cabang Basrah 

dengan memanfaatkan pendapat para fllsuf .1 

Khalifah al-Ha'mun sangat besar jasanya dalam 

mendoiong perkembangan allran Hu"tazilah. Bait al-Hikmah1 . 
yang dldirikannya terutama untuk .penerjemahan karya­

karya filsafat Yunani Kuna,sangat besar artinya bagi 

perkembangan aliran ini dalam bldang teori.2 Secara 

praktis, al-Ha'mun memakai prinsip-pr1ns1p aliran Hu"ta-

zilah dan menggunakan kekuasaannya untuk memaksa orang 

banyak memakai prinsip-prinsip itu. Pa~a masa-masa akhir 

pemerintahannya la melaksanakan apa yang disebut dengan 

· mi~nah, yakni pengujian atas para hakim, apakah mereka 

percaya bahwa al-Qur•ln diciptakan,.sebagaimana ajaran 

· 1t.1hat ~ Jmln, ~al-Islam (Kairo: Lajnat al-Ta'lif 
wa-1-Tarjanat wa-1-Nasr, 1956), III:159-161 dan Caspar, 'l'raite de 
theologie 111.1Sulmane, I: 14. 

2Haj1d Fakhry, A History of Islamic Phllosofily (New York & 
t.omon: Colunbia University Press, 1970), hlm. 23 • 
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Hu'tazilah. Yang tidak percaya bahwa al-Qur'an dicipta­

kan, jadi percaya akan kekadimannya, dipecat. Allran 

Hu'tazilah berpendapat bahwa tidak ada yang kadim selain 

Allah. Kepercayaan kepada adanya yang kadim selain Allah 

adalah syirik. Orang yang menempati kedudukan hakim mes-

tilah bebas dari syirik dan kalau ternyata ada haklm 

yang tidak bebas dari syirik, mestilah la diturunkan ·da-

ri kedudukan itu. Hl~nah yang berasal dari kepercayaan 

keagamaan itu pada waktu itu muncul ke permukaan politik 

dan pada akhirnya dikenakan tidak hanya atas para hakim, 

namun juga atas para saksi di pengadilan dan kemudian 

atas para pemimpin masyarakat.l 

Kebijaksanaan al-Ha'mun itu dilanjutkan oleh pe-

nerusnya, al-Mu'ta~im (218-227 H./833-842-M.) dan bahkan 

.lebih keras lagi oleh al-Wasiq (227-232 H./842-847 M.). 

Peran ~mad bin Abf Du'ad,2 salah seorang tokoh besar 

Mu'tazllah allran Baghdad, dalam pelaksanaan mlhnah ini . 
sangat besar. Ia adalah kawan dekat al-Ma'mun dan kemu­

dian memegang jabatan Qa~I al-Ou~ah, menggantikan Ya~ya 

lLihat artikel D. Sourdel "'nle Abbasid caliphate" dalam 
t:arrbrldge History of Islam, ed. P.H. Holt, K.S. Lalrbton dan Bernard 
Lewis (cant>ridge: cant>ridge at the University Press, 1970), I:l23-
4; Am!n, DuM al-Isl6ra, III:l61 dst. dan Harun Nasution, Teologi 
Islam: Allran-Allran, Sejarah, Analisa, Perbarx!iingan (Jakarta: 
Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 1972), hlm. 60. 

2Pada buku Ibn al-Murtada, Tabaqat al-Hu'tazllah, hlm. 62, 
hanya disebutkan bahwa namanya cdalah Abii 'Abd Allah Ahned bin Abf 
Du'ad, t"ermasuk generasi ketujuh yang peninggalan-peniilgqalannya 
terkenal. Tidak ada keterangan apa pun selain itu. 
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bin Aksam pada tahun 217 H.l. Jabatan ini tetap dipe­

gangnya pada masa al-Mu'ta~im dan al-Wasiq. 
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Meninggalnya al-Wasiq menandai kejatuhan Mu'tazi-

lah. Penggantinya, al-Mutawakkil (232-247 H./847-861 

M.), lebih cenderung· kepada para Ahl al-ijadis yang lebih 

banyak menderita pada masa pemerintahan tiga Khalifah 

seb.elumnya karena adanya mil!nah. Ia menghentikan mil}nah 

dan aliran Mu'tazilah tidak lagi dipakai prinsip-prin-

sipnya sebagai prinsip pemerintah. 

Politik al-Mutawakkil memberikan angin balk kepa-

da lawan-lawan Mu'tazilah, terutama Ahl al-ijadis, kaum 

ahli.fiqih dan kaum Syi'ah Rafi9ah, untuk menjatuhkan 

aliran yang telah banyak menyakitkan hati mereka dengan 

pelaksanaan mihnah itu. Dalam keadaan seperti itu muncul 

Abu 'AlI al-Jubba'I dan anaknya, Abu Hasim, untuk melak-

ukan konsolidasi atas kekuatan Mu'tazilah. Sudah barang 

tentu di saat sulit seperti ini hanya aliran Basrahlah 

yang dapat bertahan hidup. Aliran Bagdad yang semula de-

kat dengan kekuasaan mesti turun dari panggung sejarah 

pada saat kekuasaan tidak lagi akrab dengannya. 

Dalam banyak hal dapat dikatakan bahwa kedua to-

koh masa konsolidasi ini berhasil, namun justru dari 

kubu mereka muncul musuh besar aliran Mu'tazilah, yakni 

Abu al-~asan al-As'arI (269-324 H:/873-935 M. ), pendiri 

lAmin, ~u1!a al-Islam, III:164 • 



aliran A~'ariah. Untuk beberapa lama Mu'tazilah tidak 

muncul ke permukaan sejarah. 

Dengan berkuasanya Bani Buwaih pada abad keempat 

Hijriah, aliran Hu'tazllah bangkit lagi, terutama, di 

wilayah Persia, bergandengan tangan dengan kaum SI'ah. 

Pada masa ini muncul banyak pemikir Mu'tazilah dari 

aliran Basrah yang, walaupun nama mereka tidak sebesar 

para pendahulu mereka di masa kejayaannya yang pertama, 

meninggalkan banyak karya yang bisa kita baca sampai 
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sekarang. Selama ini kita mengenal Mu'tazilah dari kar­

ya-karya lawan-lawan mereka, terutama kaum As'ariah. 

Sedikit sekali kita baca karya pemikir Mu'tazilah sen-

diri karena kebanyakan karya mereka hilang dibasmi oleh 

lawan. Untunglah, akibat persahabatan kaum Mu'tazilah 

dengan kaum Si'ah Zaidiah, karya-karya kaum Mu'tazilah 

pada periode kebangkitan kedua ini banyak yang teraman­

kan dan mulai pertengahan kedua abad lni banyak diter-

bitkan. 

Yang terbesar di antara tokoh Hu'tazilah periode 

kebangkitan kedua ini adalah al-QagI 'Abd al-Jabbar, 

pe.nerus aliran Basrah setelah Abu ·Al I dan Abu Hasim. 

Namanya tidak sebesar nama-nama tokoh seperti Abu al-Hu-
,.. 

zail bin al-'Allaf, al-Ja~i~, al-Nazzaro dan Bisr bin al· 

Hu'tamir, tetapi ia merupakan tokoh yang sangat pen~ 

dalam sejarah aliran Mu'tazilah berkat karya-kay 

yang sampai kepada kita. sampai saat ini la 
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tokoh Hu'tazilah yang karyanya paling banyak sampai ke-

pada kita, sehlngga tanpa dia pengetahuan tentang Hu'-

tazilah tidak dapat kita peroleh dengan cukup lengkap. 

Orang dapat mempertanyakan keorlsinalan pemikiran 

'Abd al-Jabbar dalam buku-bukunya dan mengatakan bahwa 

pemikiran-pemikiran itu tidak lain adalah pemikiran-pe­

mikiran dari guru-gurunya.1 Akan tetapi, mengingat bahwa 

karya-karya guru-gurunya itu tidak ada yang sampai kepa­

da kita, kedudukannya men1ad1 sangat penting dalam me­

nyampaikan pemlkiran-pemiklran itu kepada kita. Kita ti-

dak dapat -me~ekonstruksi bangunan teologis dari .aliran 

Hu'tazilah pada abad keempat dan kelima Hijriah tanpa 

bantuan karya-karya orang yang mempergunakan sebahagian 

terbesar dari aktivitasnya untuk men99elarkan teologi 

Hu'tazilah dalam tulisan dan pengajaran ini. 

Dari perguruannya muncul pula tokoh-tokoh yang 

tidak dapat dilupakan dalam sejarah aliran ini karena 

buku-buku mereka yang bisa kita baca sekarang. Ini me-

nambah art! penting tokoh inl, terutama karena kenyataan 

bahwa murid-muridnya ini tidak ada yang melebihi guru 

mereka balk dalam kemasyhuran maupun dalam kemampuan 

merumuskan teologi Hu'tazilah. 

Di antara mereka adalah Abu Ra;id Sa'£d bin Hu-

~ammad al-NisaburI yang menerus~an kepemimpinan Hu'tazi-

lpeters, God's created Speech, hlm. 16-9 • 
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lah di Rayy setelah •Abd al-Jabbir meninggal. Semula la 

menganut al1ran Bagdad, tetapi kemud1an berguru kepada 

'Abd al-Jabbar dan menganut al1ran Basra •• Tidak dlketa­

hul dengan pasti kapan la lahir dan meninggal. Hanya da­

pat diperk1rakan bahwa 1a lahlr pada sekitar pertengahan 

abad keempat Hijriah di Nisapur dan meninggal setelah 

tahun 415 H. (tahun kematian •Abd al-Jabbar).l 

Di antara karya-karyanya, yang sampal kepada klta 

adalah Zlyadat al-Sarh, al-Hasa'11 f1 al-Kllaf baln al-. 
Ba~r1yyin wa al-Bagdadlyyin dan fragmen dari Diwan al­

Usul. Richard c. Martin menulis d1sertas1 di Universitas . 
New York tentang satu baha9ian dari Zlyadat al-Sarh yang . . 
berkenaan dengan kenabian dan mukjizat (1976).2 Arthur 

Biram pada tahun 1902 menulis disertasinya di Universi-

tas Leipzig, yang berupa terjemahan dan komentar atas 

bahagian dari buku al-Hasa'il yang membahas masalah atom 

( 1awahlr). 3 

01 antara muridnya yang lain adalah Abu Mu~ammad 

al-Hasan bin Ahmad bin Hattawaih (wafat 469 H./1076 M.). . . 

1Richard c. Martin, A Hu 'tazilite Treatise on Prophethood 
and Miracle; Being Probably the Bab •ala al-Nubuwwah from the Ziya­
dat al-Sharh by AbU Rash1d al-Nisibiir1 (Ann Arbour, Michigan: Xerox 
University Microfilms, 1977), hlm. 5. 

2Lihat catatan no. 22. 

3Judul selengkapnya disertasi ini adalah Kitabu 1-Hasa_'jl 
fl 'l-Kllaf Bejn al-Basrij:J1n hB 'l-Bagdadlj:J1n; Al-Kalam fi •1-G:ihii­
hlr; Die atomistische SUbstanzenlehre aus dem Buch der streitfra­
gen zw.lschen sasrensern und Bagjadensern (Berlin: H. Itzkowskl, 
1902). 
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Di antara karya-karyanya, yang sampai kepada kita adalah 

al-Ta~k1rat fl Latif al-Kalam. Ia juga mengumpulkan apa . 
yang dldlktekan oleh 'Abd al-Jabbir dalam satu buku yang 

disebut al-Hajmu• fl al-Huhit b1-l-Tak1If atau al-Hu­

h1t b1-l-Takl1f saja.l 

Selaln itu masih banyak lagi murid-muridnya yang 

lain, yang jumlahnya lebih dari 30 orang. Ibn al-Murtada . 
dalam bukunya, Kltab :abaqat al-Hu'tazllah, menempatkan 

mereka pada generasi kesebelas dan keduabelas (terakhir) 

pada aliran Mu'tazilah.2 

c. Karyanya 

Dari tangan dan lidah al-Qidr 'Abd al-Jabbar la-. 
hlr beribu-ribu lembar tulisan dalam berbagai bidang da-. 
ri ilmu kalam, fiqih, tafsir dan hadis sampai cara ber­

debat3 dan serba-serbi nasehat. Menurut al-Hakim al-. 
JuiamI dalam bukunya, Sar~·uyiin al-Hasa'll, tulisan yang 

dihasilkan oleh tokoh ini tidak kurang dari 400.000 lem-

1·usman, QidI al-Qudih, hlm. 51-2. Tentang buku inl, lihat 
infra pasal c. · · 

2L1hat Ibn al-Murt~a, ~t al-Hu'tazilalf, hlm. 112-9. 

3Yakni adab al-jadal, diant>il dari bukunya, Sar~ Mab al­
Jadal, yang tidak dapat di tenukan lagi sekarang. 



bar.l Akan tetapi, sebahagian terbesar dari it semua 

hilang dalam belantara masa lampau. Hanya sedl it dari 

itu yang namanya terekam dalam catatan atau b ku-buku 

yang sampal kepada klta dan leblh sedlkit lag yang da-

pat kita baca sekarang secara utuh atau sebah gian. 

'Abd al-Karim 'Usman dalam kata pengantar yang 
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dltullsnya untuk buku yang secara kellru dia ggap orang 

sebagai karya 'Abd al-Jabbar, Sar~ al-U~ul al-Kamsah 

(hlm. 20-3) mengumpulkan 59 judul buku 'Abd al-Jabbar 

yang didapatinya tersebut dalam berbagai buku karya 

orang lain. Di situ juga disebutkannya tempat nama buku 

itu disebut dan, kalau ada, tempat buku itu terdapat 

sekarang serta bentuknya. Dalam buku lain, 2 ia menambah-

kan lagi buku-buku lain dari karya 'Abd al-Jabbar se-

hingga jumlahnya menjadi 69 buah, dengan perincian se­

bagai berikut: 5 judul buku dalam bidang tafsir dan il-

mu-ilmu al-Qur'an, 2 judul buku dalam bidang hadis dan 

sejarah Nabi Muhammad saw., 2 judul buku dalam serba-

serbi nasehat, 6 judul buku dalam u~ul al-fiqh, 1 judul 

buku dalam bidang fiqih mazhab Safi'I, 2 judul buku da-

1 • .Abd al-Jabbar (?) dan Yahya bi.P..... al-Murtada, Firaq 111& 

Tabaqat al-Hu"tazilah, ed. 'Ali" s. ·al-Nassar dan 'Isam al-Din M. 
:AlI (Ttp.: Dir al-MatbU'at al-Jimi'iyyah, 1972), him. 120 dan buku 
yang sane ed. Diwald-Wilzer, hlm. 113. Dalam edisi yang terakhir 
ini tidak disebutkan nana '.Abd al-Jabbar sebagai penulisnya, me­
lainkan hanya Ibn al-Murtada. Lihat pula korrpilasi Fu'ad Sayyid, 
FacJl al-I 'tizal, hlm. 367 •• 

2 'uSmin, Oicfi al-Otxfah, hlm. 58-72. 
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lam bidang perbedaan paham dan cara berdebat,l 1 judul 

buku biograf 1 tokoh Hu'tazilah, 45 judul buku dalam bi­

dang ilmu kalam dan usul al-d1n dan 5 judul buku dalam . 
bidang-bidang lain. 

Dari itu semua, sembilan judul buku sudah diter-

bitkan secara utuh atau sebahagian saja dan empat judul 

buku ditemukan dalam bentuk manuskrip yang tersimpan di 

Vatikan dan British Museum. Keempat naskah itu adalah: 

1. Amal1n fI al-1fadI$ atau Na~m al-Fawa'1d wa Taqrib al­

Hurad 11-1-Ra'Jd, terdapat di Vatikan dengan nomor 

1177 dan di British Museum dengan nomor 577 (1). 2 

2. Al-kt1laf fI u~ul al-F1qh, terdapat di Vatikan dengan 

nomor 1100.3 

3. Al-K1laf.ba1n al-Sa1ka1n AbI 'AlI wa AbI Hasim, ter­

dapat di Vatikan dengan nomor 1100.4 

4. Has'alatun fi al-Gaibah, terdapat di Vatikan dengan 

nomor 1028.s 

Buku-bukunya yang sudah diterbitkan adalah: 

1. Al-Hugn1 f1 Abwab al-Tau~Jd wa-1-'Adl. Berkat usaha 

!iha ~usain, Menter! Pendidikan Mesir, sebaha9ian 

lLihat catatan no. 3. hlm. 13. 

2 Ibid., hlm. 59-60. 

3 Ibid., hlm. 61. 

4 Ibid., hlm. 62. 

5 Ibid., hlm. 69. 
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terbesar dari karya terbesar 'Abd al-Jabbir ini dapat 

difoto oleh m1s1 yang d1k1r1mnya ke Yaman dan kemudi­

an dapat diterbitkan dalam bentuk buku. His! itu di-

kirim pada tahun 1951 dan setelah bekerja di sana se-

lama tiga bulan berhasil memfoto banyak naskah yang 

tersimpan di perpustakaan al-Hutawakk111yyah di ~an­

'a' dan tempat-tempat lain di sana. Hereka juga ber­

hasil membeli beberapa manuskrip. 1 Di antara yang 

difoto itu adalah naskah al-HugnI dengan perincian 

sebagai berikut: bahagian IV, v, VI, sebahagian dari 

bahagian IX, bahagian XI, XII, XIII, XIV, sebahagian 

darl bahagian XV, bahaglan XVI, sebahaglan darl baha­

glan XVII dan bahagian XX.2 

Dari tahun 1960 sampai dengan tahun 1969 bahagi-

an-bahagian yang ditemukan itu diterbitkan, sementara 

bahagian I-III, sebahagian dari bahagian IX, bahagian 

X, sebahagian dari bahagian XVII, bahagian XVIII dan 

lr.ihat laporan tentang misi ini dalam Kalil Yahya Nim!, 
al-Bi 'Sat al-Hisriyyat 11-Tasw1r al-HaktUtat al-·ArabiY.J,at fl Bi­
lBd al-Yaasn (Wizirat al-Ha'arif al-'uillmiyyah, al-Idirat al-'kmat 
li-1-Saqafah, 1952)., 

2Pada ibid., hlm. 28, hanya disebutkan bahwa bahagian yang 
difoto hanyalah 14 juz' dalam sepuluh jilid dan pada hlm. 15 dise­
butkan bahwa ada lima jilid yang dibeli. Tidak terdapat keterangan 
apakah ada kesamaan jilid-jilid yang dibeli dengan sebahagian dari 
yang difoto. Henurut H. Ben-Shamrai, beberapa bahagian dari juz' IX 
dan X dan beberapa bahagian dari juz' yang telah ditenukan di Yaman 
tersiq>an di Leningrad. Lihat artikelnya, "A Note on Some Karaite 
copies of HU'tazilite writings" dalam BSOAS, no. 37/1974, hlm. 302-
303. 
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XIX belum lagi ditemukan aampai saat ini.1 

Seauai dengan judulnya, buku yang terdiri dari 20 

bahagian ini membahas dengan panjang_lebar hal-hal 

yang berkenaan dengan ajaran Hu'tazilah yang terpen­

ting: keesaan Allah (al-tau~1d) dan keadilan-Nya (al-

"adl). Tiga pokok yang lain dibahasnya pula,2 namun 

tidak dalam pembahasan yang sebanding kedalaman dan 

keluasannya dengan pembahasan kedua pokok itu. Kalau 

masing-masing dari kedua pokok itu dijadikan judul 

bagi kumpulan beberapa pembahasan, ketiga pokok yang 

lain dimasukkan dalam judul kumpulan yang membahas 

wahyu.3 

2. Fa~l al-I"tlzal wa !abaqat al-Hu"tazllat wa Hubayana­

tuhum 11 Sa'ir al-Huka11E1n. Buku ini berisi pengan-

tar umum bagi paham Hu"tazilah yang berisi beberapa 

penjelasan mengenai beberapa ajarannya dan kesalahan 

paham lawan-lawannya serta biograf i orang-orang yang 

lpeters, God's Created Speech, hlm. 25-7. 

2Lima pokok kepercayaan Hu'tazilah yang biasa disebut de­
ngan ai-u;ru.z al-Kamsah adalah (1) al-Tci~Td (keesaan Allah), 
( 2) al- "Ml ( keadilan Allah) , ( 3) al -Ab 'd hB al -Af:J •Id ( janj i dan 
ancarran Allah), (4) al-Hanzilat bain al-Hanzilatain (suatu tenpat 
di antara dua tenpat atau antara surga dan neraka), (5) al-Ame 
bi-1-Ha"rlJE hB al-Nahy •an al-Hunkar (mengajak kepada perbuatan 
balk dan mel).Cegah·perbuatan yang tidak balk). Lihat, misalnya 'Abd 
al-Jabbir, Sari] al ~iil al-Kamsah, ed. • Abd al-Kar Im 'USman (Kai­
ro: Maktabah wahbah, 1965), hlm. 123. 

3Lihat rekonstruksi buku ini dalam Peters, God's Created 
Speech, hlm. 34-5 dan Harle Bernand, Le Probleme de la connalssance 
d'apres le Hugn! du cadi "Abd al-Ga.bb8r (Alger: Societe nationale 
d'i!dition et de diffusion, 1982), hlm. 91-100 • 
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dianggap tokoh-tokohnya. Biografi 1n1 dlmulalnya darl 

generasl pertama, yaknl para aahabat Nab! Hu~ammad 

saw., sampai generasi kesepuluh, yaltu generasl sebe-

lum 'Abd al-Jabbir sendlrl. 

Buku ini diterbltkan dalam bentuk satu buku yang 

mengumpulkan dua karya orang lain, yaknl bab "Zlkr 

al-Hu'tazllah" dari buku Haqalat al-Islamlyyln, karya 

Abu al-Qaslm al-Bal~r dan bahag1an yang berisi bio-

grafl generasi kesebelas dan keduabelas dari Hu'tazi­

lah yang diambil dari buku Sar~ 'Uyiin al-Hasa'11, 

karya al-~akim al-Ju;amI. Buku yang terbit pada tahun 

1974 ini oleh penerbitnya, al-Dar al-Tunisiyyat 11-1-

Nasr, diberi judul dengan judul buku 'Abd al-Jabbar 

di atas. Penyunting dan pemberi catatan untuk pener­

bltan 1n1, yang paling utama, adalah Fu'ad Sayyld, 

namun karena ia meninggal sebelum itu semua selesai, 

kedua puteranya, Alman dan ~mad, menyempurnakannya 

dengan bantuan Hu~ammad Hajdub.1 

3. Al-Huhlt bl-1-TaklTf atau al-Hajmu• fT al-Huhlt bi-1-. . 
Takl1f. Buku yang membahas pokok keesaan dan keadilan 

Tuhan inl merupakan buku besar yang terdiri dari em­

pat bahagian dan ditemukan bukan dalam versi yang di­

buat oleh 'Abd al-Jabbar sendiri, melainkan dalam 

versi yang dibuat oleh muridnya, al-~asan bin Hatta-

1Lihat hlm. 5-41 • 
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waih. 1 Bahagian pertama diterbitkan oleh al-Dar al-

Mi~riyyah li-1-Ta'lif wa al-Tarjamah pada tahun 1965 

di Kalro, hasll suntlngan ·umar Sayyld 'AzmI dan al­

Ma~ba'at al-Kasulikiyyah di Libanon, hasil suntingan 

J.J. Houben. Bahagian kedua diterbitkan pada tahun 

1986 di Beirut oleh Dar al-Masriq, basil suntingan 
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J.J. Houben dan D. Glmaret. Sahagian ketiga, walaupun 

sudah selesai diedit, belum lagi diterbitkan.2 dan 

bahagian keempat belum lagi diedit. 

4. Tanz1h al-Our'an ·an al-Hata'in. Buku ini berisi . 
penjelasan mengenai ayat-ayat al-Qur'an yang dapat 

dianggap lawan mengandung kelemahan. Di sini 'Abd al-

Jabbar mempertahankan beberapa ajaran Mu'tazilah de-

ngan argumentasi yang diambilnya dari al-Qur'an. To­

pik-topik dan cara pembahasan dalam buk·u ini tidak 

jauh berbeda dari yang terdapat dalam Hutasabih. al-

Qur'an, bahkan menurut Marie Bernand, buku ini sema­

cam ringkasan saja dari Hutasabih.3 Memang di dalam-

nya terdapat topik-topik yang tidak dibahas dalam Hu­

tasabih, namun sebahagian terbesar dari topik-topik 

lpeters, God's Created Speech, hlm. 14. 

2F.ditornya adalah J.R.T.M. Peters dan Marie Bernand. Kete­
rangan ini diperoleh penulis dari mereka berdua secara terpisah, 
pada tahun- 1990. Lihat juga keterangan Bernand dalam Le Probleme, 
hlm. 41, catatan no. 125. 

88 • 
3Lihat artikelnya, "La Methode d'exeg~se coranique," hlm. 

~ 



yang dibahas di situ sudah dibahas secara lebih men-
.. 

dalam dalam Hutasablh. 

Buku 1n1 diterbltkan pertama kali di Kairo oleh 

al-Ha~ba•at al-Jamaliyyah, pada tahun 1329 H. dan 

diterbitkan lagi di Beirut {tth.).l 
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.. -5. Sar~ al-U~ul al-Kamsah. Buku ini membahas lima ajaran 

pokok Mu•tazilah dengan panjang lebar. Haktabat Wah-

bah, Kairo, menerbitkan satu versi dari buku ini yang 

dibuat oleh seorang murid 'Abd al-Jabbar, Qawam al­

Dfn Hankadfm Ahmad bin al-Husain bin Abf Ha;im al-. . 
~usainI Sa~diw, basil suntingan 'Abd al-Karlm 'Usman, 

pada tahun 1384 H./1965 M. 

6. Tasb1t Dala'il al-Nubuwwah. Buku ini merupakan pem-

buktian atas kenabian Huhammad saw. dan diterbitkan 

oleh Dar al-'Arabiyyah, Beirut, dalam dua jilid, ha­

sil suntingan 'Abd al-Karim ·usman. 2 

7. Huta;ablh al-Qur'an. Buku ini diterbitkan dalam dua 

jilid oleh Dar al-Turas, Kairo, pada tahun 1969, ha-

sil suntingan 'Adnan M. Zarzur. Pembahasan secara 

terperinci tentang buku ini akan diberikan dalam bab 

berikut. 

8. Kitab al-U~ul al-Kamsah. Risalah ringkas ini diedit 

dan diterbitkan oleh Daniel Gimaret melalui artikel-

lpeters, God's Created Speech, hlm. 12. 

21bid. hlm. 12-3. 
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,,,. 
nya "Les UstJl al-Hamsa du Qadt • Abd al-Gabbar" dalam . - . 
Annales Islamologique, no. 15/1979, hlm. 47-96. 

9. Al-Huktasar £1 Usul al-D1n. Risalah ini diedit dan - . . 
diterbitkan oleh Muhammad 'Ammarah dalam Rasa'il al-. 
'Adl wa-1-Tauhid, hlrn. 197-282 • 



KESIMPULAN 

Dari pembahasan yang telah lalu dapat d1ketahu1 

bahwa • A.bd al-Jabbar menduduki posisi yang penting dalam 

sejarah kaum Hu•tazilah. Ia merupakan tokoh utama ke­

bangki tan golongan ini pada ma.sa Dinasti Bani Buwaih, 

setelah mereka dijatuhkan oleh al-Mutawakkil karena 

dosa-dosa mereka akibat pelaksanaan mi~nah yang berujung 

penyiksaan terhadap tokoh-tokoh yang berbeda pendapat 

dengan mereka. Ia juga penting karena meninggalkan ba­

nyak karya mengenai ajaran kaum Mu•tazilah yang dapat 

kita baca~ekarang, sementara tokoh lain dari golongan­

nya tidak. 

Salah satu dari karyanya itu adalah buku yang 

dibahas dalam disertasi ini, yang berjudul Huta;abih al­

Qur 'an atau Bayan al-Huta;abih fi al-Qur'an. Buku ini 

didiktekannya dengan tujuan utama menolak penggunaan 

ayat-ayat al-Qur'an sebagai argumen oleh lawan-lawan 

kaum Mu•tazilah untuk mendukung pendapat mereka yang 

bertentangan dengan pendapat kaum Mu•tazilah. Ayat-ayat 

seperti ini dlmasukkannya ke dalam kelompok ayat-ayat 

muta;abihat yang dldif inisikannya dengan ayat~ayat yang 

maksudnya sulit ditangkap karena pengertian lahiriahnya 

tidak menunjuk kepada maksud itu. Untuk mengetahui mak­

sudnya diperlukan rujukan kepada ayat-ayat lain yang 

212 
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maksudnya jelas dan tegas (mu~kamat), dan penalaran de­

ngan menggunakan dalil-dalll akal. 

Dalam praktek pemecahan persoalan ayat-ayat yang 

dianggapnya muta;ablhat itu, ternyata 'Abd al-Jabb~r 

mempergunakan pengertian logis dari bentuk lahiriah ayat 

dan, kalau itu tldak menghasilkan penyelesalan yang me-

nurutnya masuk akal, la memakal penakwilan yang logls. 

Kelogisan dalam kedua hal itu diukur dengan hukum-hukum 

kebahasaan dan loglka. Kalau dikaitkan dengan kenyataan 

bahwa hanya ada dua jenis dalil dalam ilmu kalam ~dalil 

naql dan dalll akal~, maka kedua hukum itu ~kebahasaan 

dan logika-- dapat disebut dengan dalil akal, walaupun 

orang dapat mengatakan bahwa hanya yang kedualah yang 

disebut dengan itu.1 Dengan ini terjawab pertanyaan per-

tama darl disertasi ini. 

Jawaban pertanyaan kedua dapat dilihat pada prak-

tek penerapan kedua hukum itu oleh 'Abd al-Jabbar. Ia 

biasanya memulai pembahasan masing-masing ayat dengan 

menunjukkan kesalahan lawan dalam menangkap pengertian 

lahiriahnya. Ditunjukkannya letak kesalahan itu dengan 

merujuk kepada kebiasaan orang Arab dalam berbahasa. Da-

lam bahasa Arab banyak dijumpai penggunaan kata dalam 

pengertian majasi, di samping yang dalam pengertian lu-

gas. Konteks suatu kata dalam kalimat, suatu kalimat da-

1L1hat 'Mnan M. zarziir "Huqaddirrat al-Tal]qiq' dalam Huta­
Sabih, hlm. 37-49. 
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lam pembicaraan sering kali dipakainya juga untuk mendu-

kung pendapatnya. Lalu, kalau perlu, ia majukan konseku-

ensi-konsekuensi yang tidak logis dari pemahaman lawan 

untuk menunjukkan bahwa pendapat mereka itu tidak benar. 

Jawaban untuk pertanyaan ketiga dapat dirumuskan 

sebagai berikut. Sesuai dengan tujuan 'Abd al-Jabbar da-

lam penyelesaian ayat-ayat itu, yakni menjatuhkan argu-

men lawan dalam membangun ajaran-ajaran mereka yang ber-

tentangan dengan ajaran kaum Mu'tazilah, dan karena ia 

menelusuri ayat demi ayat dari surat pertama sampai ter-

akhir dari al-Qur'an, tidak terdapat kesatuan pembahasan 

dalam bukunya, Muta;abih al-Qur'an, itu. Selain itu, ke-

beratan-keberatan yang dimajukannya tidak jarang terke-

san asal menjatuhkan, walaupun argumentasinya kebanyakan 

masuk akal. Karena itu, orang dapat menemukan ketidak­

konsistenan di sana sini.l 

Kesalahan pemahaman lawan sering kali tidak dapat 

sepenuhnya ditunjukkan dengan pasti oleh 'Abd al-Jabbar, 

walaupun argumen yang dimajukannya cukup masuk akal. Ini 

timbul karena sifat bahasa al-Qur'an yang tidak sepenuh-

nya sesuai dengan logika, sementara 'Abd al-Jabbar beru-

saha untuk memberikan penjelasannya dengan menggunakan 

argumen-argumen logis.2 Akan tetapi secara garis besar 

lLihat bab IV, pasal D, bagian "3. Nasib orang fasik di 
akhe:r:at" dari disertasi ini. Lihat juga halaman 119 dan 186. 

2Lihat supra poin terakhir dari bab III pasal c. 
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dapatlah dikatakan bahwa 'Abd ai-Jabb~r berhasil dalarn 

usattanya rnenjatuhkan pendapat lawan. 

Buku ini, walaupun dengan cukup baik rnernberikan 

hal-hal yang berkenaan dengan ajaran kaum Mu'tazilah, 

belurn cukup untuk mengetahui ajaran mereka dengan baik. 

Sebabnya adalah bahwa buku ini ditulis untuk menjatuhkan 

p~ham orang lain, bukan untuk menerangkan pendapat sen-

diri dan di dalamnya penulis banyak berbicara secara 

global mengenai ajarannya sendiri, walaupun di sana-sini 

diterangkannya juga ayat-ayat yang mendukung pendapat­

nya.1 

Bagaimana pun buku ini cukup berhasil dalam meme­

cahkan~persoalan ayat-ayat muta;~bihit yang berkenaan 

dengan masalah teologis. Penggunaan dalil-dalil kebaha-

saan dan logika memberikan penjelasan yang lebih masuk 

akal bagi ayat-ayat seperti itu . 

lMisalnya dengan hanya mengatakan "bertentangan dengan 
pendapat kami", "yang betul adalah apa yang kami pegangi" dan mema­
sukkan musyrik dalam kategori kaf ir tanpa penjelasan. 
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